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 PENGARUH PROFESIONALISME, KOMITMEN ORGANISASI, ETIKA
 PROFESI, PENGALAMAN, INDEPENDENSI DAN PENGETAHUAN
 AUDITOR TERHADAP PERTIMBANGAN
 TINGKAT MATERIALITAS
 (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta)
 Abstrak
 Proses pembuatan laporan keuangan tidak terlepas dari salah saji material
 maupun tidak material, baik karena adanya kecurangan (fraud) maupun kekeliruan
 (human error). Pertimbangan tingkat materialitas penting karena berpengaruh
 terhadap opini auditor pada laporan hasil audit. Penelitian ini bertujuan untuk
 mengetahui pengaruh profesionalisme, komitmen organisasi, etika profesi,
 pengalaman, independensi dan pengetahuan auditor terhadap pertimbangan
 tingkat materialitas. Penelitian ini menggunakan 42 KAP sebagai sampel, dengan
 metode convenience sampling. Data penelitian yang digunakan adalah data primer
 dan sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme, pengetahuan
 dan pengalaman auditor berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
 Sedangkan komitmen organisasi, etika profesi dan independensi auditor tidak
 berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
 Kata Kunci: pertimbangan tingkat materialitas, profesionalisme, komitmen
 organisasi, etika profesi, pengalaman, independensi, pengetahuan.
 Abstract
 Process of making financial statements can not be separated from material
 misstatements or not material, either because of fraud and human error.
 Materiality level consideration is important because it affects the auditor's
 opinion on the audit report. This study aims to determine the influence of
 professionalism, organizational commitment, professional ethics, experience,
 independence and knowledge of the auditor on the consideration of materiality
 level. This study used 42 KAP as sample, with convenience sampling method. The
 research data used are primary and secondary data. The results show that the
 professionalism, knowledge and experience of the auditor have an effect on the
 consideration of materiality level. While organizational commitment, professional
 ethics and auditor independence have no effect on the consideration of the level of
 materiality.
 Keywords: consideration of materiality level, professionalism, organizational
 commitment, professional ethics, experience, independence,
 knowledge.
 1. PENDAHULUAN
 Proses pembuatan laporan keuangan tidak terlepas dari salah saji material
 maupun tidak material, baik karena adanya kecurangan (fraud) maupun
 kekeliruan (human error) (Yunitasari et al., 2014). Sedangkan saat ini
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2
 perkembangan dunia bisnis sangat pesat, sehingga menuntut para pelaku bisnis
 untuk lebih transparan dan dapat dipercaya dalam pengelolaan laporan
 keuangan. Salah satunya adalah dengan cara mengaudit laporan keuangan yang
 dilakukan oleh pihak ketiga yang sifatnya netral atau independen (tidak
 berpihak), yaitu seorang akuntan publik atau auditor eksternal dari luar
 perusahaan (Lestari dan Utama, 2013). Laporan keuangan yang sudah diaudit
 dan sudah mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian, diharapkan dapat
 memberikan keyakinan kepada para pemakai laporan keuangan bahwa laporan
 keuangan tersebut dapat terhindar dari salah saji yang material.
 Menurut (Mulyadi, 2002: 158) materialitas adalah besarnya nilai yang
 dihilangkan atau salah saji informasi akuntansi yang dilihat dari keadaan yang
 melingkupinya, dapat mengakibatkan perubahan atau mempengaruhi terhadap
 pertimbangan orang yang meletakan kepercayaan terhadap informasi.
 Informasi dipandang sebagai material apabila disajikan salah atau tidak
 disajikan dapat mempengaruhi keputusan-keputusan ekonomis yang diambil
 oleh pengguna laporan yang mendasarkan keputusan-keputusannya sebagian
 pada informasi dalam laporan keuangan (Murwanto, 2008 dalam Yunitasari et
 al., 2014). Namun, sampai saat ini belum ada standar akuntansi maupun
 standar auditing yang mengatur mengenai pedoman dalam pengukuran
 materialitas secara kuantitatif. Sehingga, dalam menentukan tingkat
 materialitas setiap auditor berbeda-beda, terkesan bersifat subyektif karena
 sesuai dengan aspek situasionalnya (Yunitasari et al., 2014).
 Pertimbangan materialitas sangat penting dalam suatu laporan keuangan,
 karena berpengaruh terhadap hasil akhir audit yang akan digunakan oleh
 pemakai informasi dari laporan keuangan, sehingga harus dilaksanakan dengan
 cermat, hati-hati dan objektif. Selain itu, auditor juga harus bebas dari
 pengaruh-pengaruh pihak luar termasuk klien pada saat melaksanakan audit,
 sehingga auditor bisa menjalankan tugasnya tanpa tekanan dan bisa
 menghasilkan pertimbangan tingkat materialitas yang tepat.
 Pada kenyataannya materialitas dalam laporan keuangan masih sering
 diabaikan oleh auditor, sehinga menimbulkan hilangnya kepercayaan

Page 7
                        

3
 masyarakat kepada akuntan publik. Contohnya kasus yang terjadi pada PT
 Kereta Api Indonesia (KAI) tahun 2006, yaitu adanya keterlibatan auditor
 dalam melakukan rekayasa keuangan BUMN tersebut. Hal itu ditemukan
 Manao (2006) selaku Komisaris PT Kereta Api yang saat itu mengatakan
 adanya manipulasi laporan keuangan, di mana seharusnya perusahaan merugi
 namun dilaporkan memperoleh keuntungan. Menurutnya, sejumlah pos yang
 seharusnya dinyatakan sebagai beban bagi perusahaan tetapi masih dinyatakan
 sebagai aset perusahaan, sedangkan laporan keuangan tersebut telah diperiksa
 oleh akuntan publik. Sehingga, seharusnya dapat terdeteksi apabila adanya
 ketidakbenaran dalam laporan keuangan BUMN tersebut. Dari kasus PT KAI
 tersebut, menunjukkan akuntan yang terlibat tidak mampu memegang teguh
 Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), yaitu terciptanya akuntan publik
 yang jujur berkualitas dan dapat dipercaya (Pratiwi dan Widhiyani, 2017).
 Penelitian ini dimotivasi karena masih banyaknya kasus kecurangan yang
 dilakukan oleh akuntan publik dalam memeriksa laporan keuangan. Selain itu,
 penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh
 Profesionalisme, Komitmen Organisasi, Etika Profesi, Pengalaman,
 Independensi dan Pengetahuan Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat
 Materialitas yang terjadi pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Surakarta dan
 Yogyakarta.
 2. METODE PENELITIAN
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode Penelitian
 Kuantitatif adalah metode penelitian berdasaran filsafat positivisme, yang
 digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2013: 12).
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara profesionalisme,
 komitmen organisasi, etika profesi, pengalaman, independensi dan
 pengetahuan auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas (Studi
 Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta).
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada
 Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surakarta dan Yogyakarta. Teknik penentuan
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 sampel dalam penelitian ini adalah convenience sampling, dimana sampel yang
 diambil berdasarkan ketersediaan elemen dan kemudahan untuk
 mendapatkannya.
 Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui sumber data
 primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini berupa jawaban
 kuesioner yang disebarkan kepada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan
 Publik (KAP) di wilayah Surakarta dan Yogyakarta. Kuesioner dititipkan pada
 auditor profesional yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) Surakarta
 dan Yogyakarta untuk kemudian dibagikan kepada auditor yang bekerja
 sebagai karyawan di kantor tersebut dengan jangka waktu tertentu. Kuesioner
 yang telah diisi tersebut kemudian diseleksi terlebih dahulu agar kuesioner
 yang tidak lengkap pengisiannya tidak diikutsertakan dalam analisis.
 Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini berupa nama-nama Kantor
 Akuntan Publik (KAP) di wilayah Surakarta dan Yogyakarta, yang diperoleh
 melalui internet pada website www.iapi.or.id.
 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji analisis
 regresi linier berganda. Dimana persamaan regresinya adalah sebagai berikut:
 PTM = α + β1 PA + β2 KO + β3 EPA + β4 PLA + β5 IA + β6 PTA + ɛ
 Keterangan :
 PTM = Pertimbangan Tingkat Materialitas
 α = Konstanta
 β1, β2, β3, β4, β5, β6 = Koefisien tiap variabel
 PA = Profesionalisme Auditor
 KO = Komitmen Organisasi Auditor
 EPA = Etika Profesi Auditor
 PLA = Pengalaman Auditor
 IA = Independensi Auditor
 PTA = Pengetahuan Auditor
 ɛ = Error
 http://www.iapi.or.id/
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 3. HASIL DAN PEMBAHASAN
 3.1 Uji Asumsi Klasik
 3.1.1 Uji Normalitas
 Tabel 1
 Hasil Uji Normalitas
 Variabel Kolmogorov-
 Smirnov
 Asymp. Sig.
 (2-tailed)
 Keterangan
 Unstandardized
 Residual
 0,135 0,054 Data berdistribusi
 normal
 Sumber : Data Primer, diolah 2017
 Dari tabel 1 diatas menunjukan bahwa besarnya nilai Kolmogorov-
 Smirnov adalah 0,135 dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,054. Nilai
 tersebut berada di atas 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data pada model
 regresi terdistribusi normal.
 3.1.2 Uji Multikolinearitas
 Tabel 2
 Hasil Uji Multikolinearitas
 Variabel Tolerance VIF Keterangan
 Profesionalisme
 Auditor
 0,183 5,467
 Tidak Terjadi Multikolineritas
 Komitmen Organisasi 0,313 3,190 Tidak Terjadi Multikolineritas
 Etika Profesi Auditor 0,156 6,397 Tidak Terjadi Multikolineritas
 Pengalaman Auditor 0,501 1,997 Tidak Terjadi Multikolineritas
 Independensi Auditor 0,138 7,228 Tidak Terjadi Multikolineritas
 Pengetahuan Auditor 0,261 3,837 Tidak Terjadi Multikolineritas
 Sumber : Data Primer, diolah 2017
 Berdasarkan pada tabel 2 bahwa masing-masing nilai VIF kurang dari 10
 dan nilai tolerance lebih dari 0,10 untuk setiap variabel. Berdasarkan hasil
 tersebut dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terjadi
 multikolineritas dan dapat digunakan dalam penelitian ini.
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 3.1.3 Uji Heterokedastisitas
 Tabel 3
 Hasil Uji Heterokedastisitas
 Variabel Sig. Keterangan
 Profesionalisme
 Auditor 0,838 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
 Komitmen
 Organisasi 0,491 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
 Etika Profesi Auditor 0,683 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
 Pengalaman Auditor 0,860 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
 Independensi
 Auditor 0,421 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
 Pengetahuan Auditor 0,866 Tidak Terjadi Heterokedastisitas
 Sumber : Data Primer, diolah 2017
 Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel 3 tersebut menunjukan
 bahwa semua variabel dengan nilai signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga
 dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut bebas dari masalah
 heteroskedastisitas.
 3.2 Uji Hipotesis
 3.2.1 Uji Regresi Linier Berganda
 Tabel 4
 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda
 Variabel Koefisien Regresi thitung Signifikan
 Konstanta -1,096 -0,364 0,718
 Profesionalisme Auditor 0,272 2,805 0,008
 Komitmen Organisasi 0,183 1,467 0,151
 Etika Profesi Auditor 0,050 0,386 0,702
 Pengalaman Auditor 0,721 7,062 0,000
 Independensi Auditor 0,269 1,496 0,144
 Pengetahuan Auditor -0,233 -2,165 0,037
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 R2
 = 0,895
 Adjusted R2
 = 0,877
 Fhitung = 49,674
 Sig/Prob = 0,000
 Sumber: Data Primer, diolah 2017
 Berdasarkan hasil analisis, maka model persamaan regresi linier
 berganda dapat disusun sebagai berikut:
 PTM = -1,096 + 0,272PA + 0,183KO + 0,050EPA + 0,721PLA + 0,269IA -
 0,233PTA + ε
 3.2.2 Uji Kelayakan Model (Uji F)
 Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh nilai Fhitung (49,674) > Ftabel
 (2,37) dengan Sig. (0,000) < α (0,05), jadi dapat disimpulkan bahwa
 variabel profesionalisme, komitmen organisasi, etika profesi, pengalaman,
 independensi dan pengetahuan auditor secara bersama-sama berpengaruh
 terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Selain itu dengan melihat nilai
 signifikan kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa model penelitian fit
 (goodness of fit).
 3.2.3 Uji Koefisien Determinasi (R2)
 Hasil perhitungan untuk nilai adjusted R2 dengan bantuan program
 SPSS, dalam analisis regresi linier berganda diperoleh angka koefisien
 determinasi atau adjusted R2 sebesar 0,877. Hal ini berarti bahwa 87,7%
 variasi variabel pertimbangan tingkat materialitas dijelaskan oleh variabel
 profesionalisme, komitmen organisasi, etika profesi, pengalaman,
 independensi dan pengetahuan auditor, sementara sisanya 12,3%
 diterangkan oleh faktor lain diluar model yang diteliti.
 3.2.4 Uji t
 Tabel 5
 Hasil Uji t
 Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan
 Profesionalisme Auditor 2,805 2,032 0,008 Signifikan
 Komitmen Organisasi 1,467 2,032 0,151 Tidak Signifikan
 Etika Profesi Auditor 0,386 2,032 0,702 Tidak Signifikan
 Pengalaman Auditor 7,062 2,032 0,000 Signifikan
 Independensi Auditor 1,496 2,032 0,144 Tidak Signifikan
 Pengetahuan Auditor -2,165 -2,032 0,037 Signifikan
 Sumber: Hasil olah data,2017.
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 Berdasarkan hasil pengujian uji t menunjukkan bahwa : nilai thitung untuk
 variabel profesionalisme auditor sebesar 2,805 > 2,032 dan nilai signifikan
 sebesar 0,008 < 5%, sehingga H1 diterima, yang artinya profesionalisme
 auditor berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
 Nilai thitung untuk variabel komitmen organisasi sebesar 1,467 <
 2,032 dan nilai signifikan sebesar 0,151 > 5%, sehingga H2 ditolak, artinya
 komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat
 materialitas.
 Nilai thitung untuk variabel etika profesionalisme auditor sebesar
 0,386 < 2,032 dan nilai signifikan sebesar 0,702 > 5%, sehingga H3
 ditolak, yang artinya etika profesi auditor tidak berpengaruh terhadap
 pertimbangan tingkat materialitas.
 Nilai thitung untuk variable pengalaman auditor sebesar 7,062 >
 2,032 dan nilai signifikan 0,000 < 5%, sehingga H4 diterima, yang artinya
 pengalaman auditor berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat
 materialitas.
 Nilai thitung untuk variable independensi auditor sebesar 1,496 <
 2,032 dan nilai signifikan 0,144 > 5%, sehingga H5 ditolak, yang artinya
 independensi auditor tidak berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat
 materialitas.
 Nilai thitung untuk variable pengetahuan auditor sebesar -2,165 > -
 2,032 dan nilai signifikan 0,037 < 5%, sehingga H6 diterima, yang artinya
 pengetahuan auditor berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat
 materialitas.
 3.3 Pembahasan
 3.3.1 Pengaruh Profesionalisme Auditor Terhadap Pertimbangan
 Tingkat Materialitas
 Dari hasil tabel 5 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel
 profesionalisme auditor sebesar 2,805 > 2,032 dan nilai signifikan sebesar
 0,008 < 5%, sehingga H1 diterima, yang artinya profesionalisme auditor
 berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hasil ini
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 menjelaskan bahwa konsep profesionalisme adalah untuk mengukur
 bagaimana para professional memandang profesinya yang tercermin dalam
 sikap dan perilaku, sehingga dalam penentuan tingkat materialitas seorang
 auditor yang professional akan bersungguh-sungguh dan lebih berhati-hati
 sehingga pertimbangan tingkat materialitas lebih tepat.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratiwi dan Widhiyani
 (2017) yang menyatakan bahwa profesionalisme auditor berpengaruh
 terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
 3.3.2 Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Pertimbangan Tingkat
 Materialitas
 Dari hasil tabel 5 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel
 komitmen organisasi sebesar 1,467 < 2,032 dan nilai signifikan sebesar
 0,151 > 5%, sehingga H2 ditolak, artinya komitmen organisasi tidak
 berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.Hasil ini dapat
 dijelaskan bahwa, komitmen organisasi yang dimiliki auditor apabila tidak
 ditunjang dengan rasa tanggungjawab dari auditor untuk menyelesaikan
 pekerjaan sesuai dengan standar yang seharusnya maka, seorang auditor
 tersebut tidak dapat menentukan pertimbangan tingkat materialitas dengan
 tepat.
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Pratiwi dan
 Widhiyani (2017) yang menunjukkan bahwa komitmen organisasi
 berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
 3.3.3 Pengaruh Etika Profesi Auditor Terhadap Pertimbangan Tingkat
 Materialitas
 Dari hasil tabel 5 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel
 etika profesi auditor sebesar 0,386 < 2,032 dan nilai signifikan sebesar
 0,702 > 5%, sehingga H3 ditolak, yang artinya etika profesi auditor tidak
 berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.Hasil ini dapat
 dijelaskan bahwa, etika profesi auditor bukanlah faktor utama untuk
 menentukan pertimbangan tingkat materialitas suatu laporan keuangan
 perusahaan klien. Etika profesi lebih cenderung ke arah perilaku seorang
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 auditor dalam menjalankan tugasnya, bukan terhadap pertimbangan tingkat
 materialitas.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan
 oleh Lestari dan Utama (2013) yang menyatakan bahwa etika profesi
 auditor tidak berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
 3.3.4 Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Pertimbangan Tingkat
 Materialitas
 Dari hasil tabel 5 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variable
 pengalaman auditor sebesar 7,062 > 2,032 dan nilai signifikan 0,000 < 5%,
 sehingga H4 diterima, yang artinya pengalaman auditor berpengaruh
 terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa
 semakin banyak pengalaman seorang auditor, maka pertimbangan tingkat
 materialitas dalam laporan keuangan perusahaan akan semakin tepat,
 dikarenakan seorang auditor yang berpengalaman akan memiliki lebih
 banyak pandangan dan tanggapan tentang informasi yang terdapat dalam
 laporan keuangan, karena auditor telah banyak melakukan tugasnya
 memeriksa laporan keuangan dari berbagai jenis industri.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratiwi dan Widhiyani
 (2017) yang menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh
 terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
 3.3.5 Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Pertimbangan Tingkat
 Materialitas
 Dari hasil tabel 5 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variable
 independensi auditor sebesar 1,496 < 2,032 dan nilai signifikan 0,144 > 5%,
 sehingga H5 ditolak, yang artinya independensi auditor tidak berpengaruh
 terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hasil ini dapat dijelaskan bahwa
 independensi itu sendiri ada dua jenis, yaitu independensi dalam fakta dan
 independensi dalam penampilan. Independensi dalam fakta berarti auditor
 bersikap jujur dan obyektif. Sedangkan independensi dalam penampilan,
 berkaitan dengan persepsi masyarakat mengenai independensi auditor itu
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 sendiri. Jadi, independensi dalam penampilan disinilah yang tidak
 berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Yunitasari et al.
 (2014) yang menunjukkan bahwa independensi auditor berpengaruh
 terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
 3.3.6 Pengaruh Pengetahuan Auditor Terhadap Pertimbangan Tingkat
 Materialitas
 Dari hasil tabel 5 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variable
 pengetahuan auditor sebesar -2,165 > -2,032 dan nilai signifikan 0,037 <
 5%, sehingga H6 diterima, yang artinya pengetahuan auditor berpengaruh
 terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Hasil ini dapat dijelaskan
 bahwa seorang auditor yang memiliki banyak pengetahuan tentang
 kekeliruan akan lebih ahli dalam melaksanakan tugasnya terutama yang
 berhubungan dengan pengungkapan kekeliruan.
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari dan Utama
 (2013) yang menunjukkan bahwa pengetahuan auditor berpengaruh
 terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
 4. PENUTUP
 Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dapat diambil
 kesimpulan sebagai berikut: 1)Variabel Profesionalisme berpengaruh terhadap
 Pertimbangan Tingkat Materialitas. 2)Variabel Komitmen Organisasi tidak
 berpengaruh terhadap Pertimbangan Tingat Materialitas. 3) Variabel Etika
 Profesi tidak berpengaruh terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas. 4)
 Variabel Pengalaman berpengaruh terhadap Pertimbangan Tingkat
 Materialitas. 5) Variabel Independensi tidak berpengaruh terhadap
 Pertimbangan Tingkat Materialitas. 6) Variabel Pengetahuan berpengaruh
 terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas.

Page 16
                        

12
 DAFTAR PUSTAKA
 Agoes, Sukrisno. 2004. Auditing (Pemeriksaan Akuntan) oleh Kantor Akuntan
 Publik I. Edisi Ketiga. Jakarta: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi
 Universitas Indonesia.
 Arikunto, Suharsimi. 1998. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Edisi
 Revisi IV.
 Arens, Alvin A. dan James K. Loebeecke. 1996. Auditing (PendekatanTerpadu).
 Edisi Revisi. Jakarta: Salemba Empat.
 ____________, Randal J. Elder dan Mark S. Beasley. 2008. Auditing dan Jasa
 Assurance (Pendekatan Terintegrasi). Jilid 1. Jakarta: Erlangga.
 Boynton, William C., Raymond N. Johnson dan Walter G. Kell. 2002. Modern
 Auditing. Jilid 1. Edisi Ketujuh. Jakarta: Erlangga.
 Christiawan, Yulius Jogi. 2002. Kompetensi dan Independensi Akuntan Publik:
 Refleksi Hasil Penelitian Empiris. Jurnal Akuntansi & Keuangan. 4(2).
 Ekawati, Luh Putu. 2013. Pengaruh Profesionalisme, Pengalaman Kerja dan
 Tingkat Pendidikan Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas
 (Studi Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bali). Jurnal
 Ilmiah Akuntansi dan Humanika JINAH. 3(1). ISSN: 2089-3310.
 Elder, Ranal J., Mark S. Beasley, Alvin A. Arens., Amir Abadi Jusuf. 2011. Jasa
 Audit dan Assurance Pendekatan Terpadu Adaptasi Indonesia. Buku 1.
 Jakarta: Salemba Empat.
 Frank, Oki Meke dan Dodik Ariyanto. 2016. Pengaruh Profesionalisme,
 Komitmen Profesional dan Pengalaman Kerja pada Pertimbangan Tingat
 Materialitas Audit atas Laporan Keuangan. E-jurnal Akuntansi
 Universitas Udayana. 17(3): 2171-2197. ISSN: 2302-8556.
 Ghozali, Imam. 2009. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS.
 Cetakan IV. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.
 _____________. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS
 19. Cetakan V. Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.
 Halim, Abdul. 1997. Auditing 1 (Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan). Edisi
 Kedua. Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan (UPP) AMP YKPN.
 Hall, Richard H. 1968. Professionalization and Bureaucratization. American
 Sociological Review. 33(1):92-104.

Page 17
                        

13
 Jensen, Michael C. dan William H. Meckling. 1976. Theory of the firm:
 Managerial Behavior Agency Costs and Ownership Structure. Journal of
 Financial Economics. 3: 305-360.
 Jusup, Al Haryono. 2014. Auditing (Pengauditan Berbasis ISA). Edisi II.
 Yogyakarta: Bagian Penerbitan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi YKPN.
 Kharismatuti, Norma. 2012. Pengaruh Kompetensi dan Independensi terhadap
 Kualitas Auditor dengan Etika Auditor sebagai Variabel Moderasi.
 Skripsi. Universitas Diponegoro Semarang.
 Kuncoro, Amin dan Nanik Ernawati. 2017. Pengaruh Independensi, Pengalaman,
 Pengetahuan dan Etika Profesi terhadap Pertimbangan Materialitas.
 Jurnal MONEX. 6(2). P-ISSN: 2089-5321. E-ISSN: 2549-5046.
 Kusuma, Novanda Friska Bayu Aji. 2012. Pengaruh Profesionalisme Auditor,
 Etika Profesi dan Pengalaman Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat
 Materialitas. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta.
 Lestari, Ni Made Ayu dan I Made arya Utama. 2013. Pengaruh Profesionalisme,
 Pengetahuan Mendeteksi Keeliruan. Pengalaman, Etika Profesi pada
 Pertimbangan Tingkat Materialitas. E-jurnal Akuntansi Universitas
 Udayana. 5(1): 112-129. ISSN: 2302-8556.
 Mahmudi. 2007. Analisis Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Yogyakarta:
 Unit Penerbit dan Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN.
 Marito, Ermina Riris. 2014. Hubungan Skeptisme Profesional Auditor, Situasi
 Audit, Etika, Pengalaman Audit, Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan
 dengan Pertimbangan Tingkat Materialitas (Pada Kantor Akuntan
 Publik se-Sumatera). Jurnal Online Mahasiswa (JOM). 1(1). ISSN: 2355-
 6854.
 Masrizal. 2010. Pengaruh Pengalaman dan Pengetahuan Audit terhadap
 Pendeteksian Temuan Kerugian Daerah (Studi pada Auditor Inspektorat
 Aceh). Jurnal Telaah dan Riset Akuntansi. 3(2).
 McNeese-Smith, Donna. 1996. Increasing Employee Productivity, Job
 Satisfaction, and Organizational Commitment. Hospital & Health
 Services Administration: Summer 1996. 41(2): 160.
 Minanda, Reza dan Dul Muid. 2013. Analisis Pengaruh Profesionalisme,
 Pengetahuan Mendeteksi Kekeliruan, Pengalaman Bekerja Auditor dan
 Etika Profesi terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas Akuntan
 Publik (Studi Empiris pada Auditor KAP di Semarang). Diponegoro
 Journal of Accounting. 1(1).

Page 18
                        

14
 Muhammad, Erfan. 2013. Analisis Profesionalisme, Pengetahuan, dan Etika
 Profesi Auditor terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas Pemeriksaan
 Laporan Keuangan. JAFFA. 1(1): 1-14. ISSN: 2339-2886.
 Mulyadi. 2002. Auditing I. Edisi 6. Jakarta:Salemba Empat.
 Noviyani, Putri dan Bandi. 2002. Pengaruh Pengalaman dan Pelatihan terhadap
 Struktur Pengetahuan Auditor tentang Kekeliruan.
 Oklivia dan Aan Marlinah.2014. Pengaruh Kompetensi, Independensi dan Faktor-
 Faktor dalam Diri Auditor Lainnya terhadap Kualitas Audit. Jurnal
 Bisnis dan Akuntansi. 16(2). ISSN: 1410-9875.
 Pratiwi, Veny Thama dan Ni Luh sari Widhiyani. 2017. Pengaruh
 Profesionalisme, Komitmen Organisasi, Etika Profesi dan Pengalaman
 Auditor pada Tingkat Pertimbangan Materialitas. E-jurnal Akuntansi
 Universitas Udayana. 19(2): 1463-1489. ISSN: 2302-8556.
 Santoso, SInggih. 2000. Buku Latihan SPSS Stastistik Parametrik. Jakarta: PT
 Elex Media Komputindo.
 Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alfabeta.
 Susetyo, Budi. 2009. Pengaruh Pengalaman Audit terhadap Pertimbangan Auditor
 dengan kredibilitas Klien sebagai Variabel Moderating (Survey Empiris
 Auditor yang Bekerja pada Kantor Akuntan Publik dan Koperasi Jasa
 Audit di Wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta). Tesis.
 Universitas Diponegoro Semarang.
 Swari, I. A. Putu Candra Mitha dan I. Wayan Ramantha. 2013. Pengaruh
 Independensi dan Tiga Kecerdasan terhadap Pertimbangan Pemberian
 Opini Auditor. E-jurnal Akuntansi Universitas Udayana. 4(3): 489-508.
 ISSN: 2302-8556.
 Tobing, Diana Sulianti K.L. 2009. Pengaruh Komitmen Organisasional dan
 Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT. Perkebunan Nusantara
 III di Sumatera Utara. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan. 11(1).
 Triatna, Cepi. 2015. Perilaku Organisasi dalamPendidikan. Bandung: PT Remaja
 Rosdakarya Offset.
 Tubbs, Richard M. 1992. The Effect of Experience on the Auditor’s Organization
 and Amount of Knowledge. The Accounting Review. 67(4): 783-801.

Page 19
                        

15
 Wahyudi, Hendro dan Aida Ainul Mardiyah. 2006. Pengaruh Profesionalisme
 Auditor terhadap Tingkat Materialitas dalam Pemeriksaan Laporan
 keuangan. Simposium Nasional Akuntansi 9 Padang.
 Wibisono, Dermawan. 2013. Panduan Penyusunan Skripsi, Tesis & Disertasi.
 Yogyakarta: ANDI.
 www.iapi.or.id
 Yendrawati, Reni. 2008. Analisis Hubungan antara Profesionalisme Auditor
 dengan Pertimbangan Tingkat Materialitas dalam Proses Pengauditan
 Laporan Keuangan. Jurnal Fenomena. 6(1).
 Yousef, Darwish A. 2000. Organizational Commitment as Mediator of the
 Relationship between Islamic Wor Ethic and Attitudes toward
 Organizational Change. The Tavistock Institute SAGE. 53(4): 513-537.
 Yunitasari, Putu Indira, I Made Pradana Adiputra dan Edy Sujana. 2014.
 Pengaruh Professional Judgment Auditor, Independensi dan Pengalaman
 Kerja terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas dalam Proses Audit
 Laporan Keuangan. E-journal S1 Auntansi Universitas Ganesha. 2(1).
 http://www.iapi.or.id/



				

				
LOAD MORE			        


        
            
                        
                Top Related

                                    
                        
                            
                                

                            
                        

                        
                            
                                PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI, PROFESIONALISME, DAN ...eprints.uny.ac.id/26843/1/Skripsi _ Yola Mentari Putri... · i pengaruh komitmen organisasi, profesionalisme, dan perilaku etis
                            


                            

                                                    

                    

                                    
                        
                            
                                

                            
                        

                        
                            
                                ETIKA DAN PROFESIONALISME DI BIDANG KEDOKTERAN · ETIKA DAN PROFESIONALISME DI BIDANG KEDOKTERAN Syarifuddin Wahid Seminar Sinergi dalam Profesionalisme untuk Indonesia Sehat Dies
                            


                            

                                                    

                    

                                    
                        
                            
                                

                            
                        

                        
                            
                                ETIKA DAN  PROFESIONALISME KERJA
                            


                            

                                                    

                    

                                    
                        
                            
                                

                            
                        

                        
                            
                                Makalah Etika Profesi Profesionalisme Kerja
                            


                            

                                                    

                    

                                    
                        
                            
                                

                            
                        

                        
                            
                                PENGARUH KOMITMEN ORGANISASI, NILAI ETIKA …
                            


                            

                                                    

                    

                                    
                        
                            
                                

                            
                        

                        
                            
                                PENGARUH PROFESIONALISME AUDITOR DAN ETIKA PROFESI ...repository.wima.ac.id/6417/1/Abstrak.pdfi pengaruh profesionalisme auditor, dan etika profesi terhadap pertimbangan tingkat materialitas
                            


                            

                                                    

                    

                                    
                        
                            
                                

                            
                        

                        
                            
                                PENGARUH PROFESIONALISME, KOMITMEN ORGANISASI … · dari profesionalisme, komitmen organisasi dan teknologi informasi yaitu 19,7% commit to user xiv ABSTRAK Achadiyah Nurul Hidayati.
                            


                            

                                                    

                    

                                    
                        
                            
                                

                            
                        

                        
                            
                                Pengaruh Profesionalisme Auditor, Independensi Auditor, Etika ...
                            


                            

                                                    

                    

                            

                    

        

    








    
        
            
                Bahasa

                	English
	Français
	Español
	Deutsch
	Portuguese
	Indonesian


            

            
                	Italian
	Romanian
	Malaysian
	Greek
	Dutch
	Polish


            

            
                Halaman

                	Kategori
	Tentang kami
	Hubungi kami


            

            
                Hukum

                	Ketentuan penggunaan
	DMCA
	Kebijakan Cookie
	Privacy Policy


            

        


        


        
            Copyright © 2022 FDOKUMEN

        

                    
                	
	


            

            












